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ABSTRAK 

PENINGKATAN KOMPETENSI GURU DALAM MENENTUKAN MODEL 

PEMBELAJARAN  BERMUTU DENGAN PENGUASAAN ANALISIS SWOT 

MELALUI BIMBINGAN KELOMPOK DI  SD NEGERI 17 NANGA JETAK 

 

Jarno 

 

SD Negeri 17 Nanga Jetak 

 

jarno.oke12@gmail.com 

 

Diajukan, 12 Februari 2019, Diterima, 1 Maret 2019, Dterbitkan, 1 April 2019 

 

ABSTRAK 
Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui hal-hal sebagai 

berikut: (1) Deskripsi peningkatan kompetensi guru dalam menentukan model pembelajaran 

bermutu dengan penguasaan analisis SWOT melalui bimbingan kelompok di SD Negeri 17 

Nanga Jetak tahun pelajaran 2009/2010; (2) Deskripsi bentuk-bentuk kendala yang muncul 

dalam dalam bimbingan kelompok dalam upaya peningkatan penguasaan analisis SWOT oleh 

guru SD Negeri 17 Nanga Jetak. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah yang 

dilaksanakan di SD Negeri III Tremes tahun pelajaran 2018/2019. Analisis data dilakukan 

dengan metode kualitatif. 

Berdasarkan atas hasil penelitian, dibuat simpulan sebagai berikut: (1) Kompetensi guru 

dalam menentukan model pembelajaran bermutu dapat ditingkatkan dengan penguasaan 

analisis SWOT melalui bimbingan kelompok di SD Negeri III Tremes tahun pelajaran 

2018/2019. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan skor kompetensi dari 1,6 pada pra PTS 

menjadi 2,5 pada siklus I dan menjadi 2,8 pada siklus II; (2) Kendala yang muncul dalam 

bimbingan kelompok dalam upaya peningkatan penguasaan analisis SWOT oleh guru SD 

Negeri 17 Nanga Jetak adalah kurangnya waktu implementasi model pembelajaran yang 

ditetapkan guru sehingga pengukuran mutunya menjadi kurang optimal dan terdapatnya guru 

yang memiliki motivasi rendah sehingga menghambat jalannya proses supervisi. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Analisis SWOT, Bimbingan Kelompok 

 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to find out the following matters: (1) Description of 

teacher competency improvement in determining quality learning models by mastering SWOT 

analysis through group guidance at SD Negeri 17 Nanga Jetak in the 2009/2010 school year; 

(2) Description of the forms of obstacles that arise in group guidance in an effort to increase 

the mastery of SWOT analysis by 17 Nanga Jetak Elementary School teachers. This research 

is a school action research conducted at Elementary School III Tremes 2018/2019 school 

year. Data analysis was performed using qualitative methods. Based on the results of the 

study, the following conclusions are made: (1) Teacher competence in determining quality 

learning models can be improved by mastering SWOT analysis through group guidance in 

Elementary School III Tremes 2018/2019 school year. This is evidenced by the increased 

competency score from 1.6 in pre PTS to 2.5 in cycle I and to 2.8 in cycle II; (2) The 
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obstacles that arise in group guidance in an effort to improve the mastery of SWOT analysis 

by 17 Nanga Jetak Elementary School teachers are the lack of time for implementing the 

learning model determined by the teacher so that the quality measurement becomes less 

optimal and there are teachers who have low motivation so that it hinders the supervision 

process. 

 

Keyword: Learning Model, SWOT Analysis, Group Conseling 

 

 

PENDAHULUAN 

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Dampak dari 

pentingnya peran guru dalam dunia kependidikan, terutama dalam peranannya mendidik 

siswa di sekolah, maka dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, aspek utama yang 

ditentukan adalah kualitas guru. Upaya awal yang dilakukan dalam peningkatan mutu 

pendidikan adalah kualitas guru dan profesionalisme guru. 

Guru profesional adalah guru yang berkualitas, berkompetensi, dan guru yang 

dikehendaki untuk mendatangkan prestasi belajar serta mampu mempengaruhi proses belajar 

mengajar siswa yang nantinya akan menghasilkan prastasi belajar siswa yang baik. Adapun 

pengertian guru menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yakni 

sebagaimana tercantum dalam Bab I Ketentuan Umum pasal 1 ayat (1)  adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan dasar dan menengah. Selanjutnya  

menurut Usman (2006: 15). Guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan 

keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya 

sebagai guru dengan kemampuan maksimal. 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, terlihat bahwa guru memiliki peranan erat 

dalam mendukung terbentuknya siswa yang berprestasi melalui kemampuannya 

mempengaruhi jalannya proses pembelajaran yang diikuti oleh siswa di kelas.  Mengingat 

pentingnya peran guru dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah, maka manajemen 

sekolah khususnya kepala sekolah sebagai supervisor sudah seharusnya memberikan 

perhatian yang khusus terhadap kompetensi guru. Upaya peningkatan mutu sekolah tidaklah 

mungkin terlaksana tanpa adanya kompetensi guru yang memenuhi kriteria yang ditentukan. 

Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, disebutkan bahwa 

kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 
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dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh Guru dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan.  

Pada Undang-Undang Guru dan Dosen, Pasal 10 ayat (1) yang menyebutkan 

kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh 

melalui pendidikan profesi. Berdasarkan pasal tersebut, terlihat bahwa salah satu kompetensi 

guru yang diperhatkan adalah  kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan 

dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

Pengembangan model pembelajaran yang bermutu, berdasarkan Peraturan Pemerintah 

RI nomer 74 tahun 2008 sebagaimana telah dikemukakan, merupakan bagian dari kompetensi 

pedagogik guru yang penting untuk diperhatikan dan ditingkatkan dalam rangka mendukung 

terbentuknya sekolah yang bermutu dan siswa yang unggul. Kemampuan guru dalam 

mengembangkan model pembelajaran akan mendukung terjadinya peningkatan kualitas 

proses pembelajaran, sehingga prestasi siswa dan mutu sekolah dapat ditingkatkan. 

Salah satu langkah yang cukup taktis dalam mendukung kompetensi guru menentukan 

dan menetapkan strategi pembelajaran adalah dengan meningkatkan pengetahuan dan 

pengalaman guru menggunakan analisis SWOT (strengths, weakness, opportunities, and 

threats). Analisis ini pada mulanya digunakan dalam bidang ekonomi, akan tetapi saat ini 

digunakan dalam aspek kehidupan yang lebih luas, termasuk diadopsi dalam dunia teknologi 

kependidikan. Analisis ini merupakan analisis kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan 

hambatan atau ancaman terhadap suatu alternative atau pilihan, sehingga pilihan tersebut 

meyakinkan untuk dianggap layak ataupun kurang layak untuk dipilih (Yusuf, 2007: 57). 

Menurut Yusuf (2007: 50), selama ini masih banyak pihak-pihak yang mengambil 

keputusan dalam memilih suatu alternative dengan kurang memperhatikan potensi dan 

hambatan internal maupun eksternal. Hal ini dapat menjadikan kurang optimalnya suatu 

pilihan atau munculnya resiko-resiko yang tinggi setelah suatu pilihan diambil. Dalam bidang 

kependidikan, hal inipun juga mengalami keadaan yang sama, dimana guru dalam 

menentukan pilihan suatu cara penyelenggaraan pembelajaran masih banyak yang kurang 

memperhatikan potensi dan hambatan dari luar dan dalam. 

Pelaksanaan penyusunan program-program pembelajaran yang dilaksanakan sejumlah 

guru di SD Negeri 17 Nanga Jetak selama ini masih menggunakan cara lama, yaitu mengikuti 
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model lama yang biasa dilakukan. Terdapat sebagain guru yang sudah mengembangkan 

model-model maupun pendekatan pembelajaran modern, akan tetapi pemilihannya hanya 

berdasarkan perkiraan-perkiraan semata. Dampak yang muncul adalah terlaksananya 

pelaksanaan model pembelajaran yang tidak berkelanjutan karena memiliki kesulitan atau 

resiko-resiko yang cukup besar, dimana kendala yang ditimbulkan dianggap lebih besar dari 

keuntungan yang diperoleh.  Dengan demikian, maka dirasa perlu dilakukan penguasaan 

tentang analisis SWOT kepada guru dalam rangka mengembangkan model pembelajaran 

bermutu yang berkelanjutan, efisien, dan efektif. Berdasarkan atas uraian tersebut, maka 

dianggap perlu untuk dilakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan Kompetensi Guru 

dalam Menentukan  Model Pembelajaran  Bermutu dengan Penguasaan Analisis SWOT 

melalui Bimbingan Kelompok di  SD Negeri 17 Nanga Jetak Tahun Pelajaran 2018/2019” 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 17 Nanga Jetak. Alasan pemilihan lokasi 

penelitian adalah (a) Terdapatnya permasalahan yang terkait dengan kemampuan guru yang 

kurang dalam merencanakan model pembelajaran yang bermutu dan berkelanjutan; (b) 

Dikenalnya situasi sekolah dengan baik oleh peneliti sehingga keakuratan data lebih mudah; 

(c) Kemudahan diperolehnya data oleh peneliti. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan sekolah.  Penelitian tindakan adalah 

penelitian yang berorientasi pada penerapan tindakan dengan tujuan peningkatan mutu atau 

pemecahan masalah pada suatu kelompok subyek yang diteliti dan mengamati tingkat 

keberhasilan atau akibat tindakannya, untuk kemudian diberikan tindakan lanjutan yang 

bersifat penyempurnaan tindakan atau penyesuaian dengan kondisi dan situasi sehingga 

diperoleh hasil yang lebih baik. Penerapan tindakan sekolah (PTS) adalah penelitian yang 

dilaksanakan oleh peneliti (umumnya juga praktisi) di sekolah untuk membuat peneliti lebih 

profesional terhadap pekerjaannya, memperbaiki praktik-praktik kerja, dan melakukan 

inovasi sekolah serta mengembangkan ilmu pengetahuan terapan (professional knowledge). 

Praktik-praktik kerja yang diperbaiki dalam penelitian ini adalah praktik pelaksanaan 
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supervise akademis kepada guru oleh kepala sekolah dengan berbasis pada masalah riil yang 

muncul, dengan target berupa peningkatan produktivitas kerja guru. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan: 

Dokumentasi, observasi, serta wawancara 

 

PEMBAHASAN 

 

Sebelum dilaksanakannya penelitian, para guru dalam mengembangkan model 

pembelajaran tidak dilakukan secara baik. Pemilihan model pembelajaran dilakukan dengan 

pertimbangan-pertimbangan yang tidak strategis dan tidak memperhatikan daya dukung dan 

daya hambat berbagai factor, sehingga model-model pembelajaran yang dilaksanakan hanya 

bersifat sementara, tidak permanen, dan kurang berhasil karena memiliki factor penghambat 

yang besar. 

Pertimbangan yang digunakan guru pada umumnya adalah (1) Mengikuti rekan di 

sekolah lain; (2) Mengikuti yang sedang trend dikembangkan sekolah-sekolah lain; (3) 

Memilih yang paling sederhana; (4) Memilih yang paling mendekati dengan kebiasan model 

pembelajaran lama yang dilakukan guru. Pertimbangan-pertimbangan tersebut sama sekali 

tidak memperhatikan bagaimana potensi dan hambatan yang ada di sekolah maupun potensi 

dan hambatan yang dimiliki guru dan siswa, sehingga sering terbentuk model pembelajaran 

yang tidak sesuai dengan kondisi sekolah. 

Observasi pengembangan model pembelajaran oleh guru dilakukan dengan 

memberikan skor atas aspek-aspek dari program yang dikembangkan, dimana skor 1 berarti 

rendah, skor 2 berarti sedang, dan skor 3 berarti tinggi. Observasi ini dilakukan oleh dua 

orang sebagai tim observatory dengan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 1. 

Pengembangan Model Pembelajaran oleh Guru Pra PTS 

No Mutu Program Observator 1 Observator 2 Rata-rata 

1 Tingkat keberlanjutan model pembelajaran 1 2 1,5 
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Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa secara umum model pembelajaran yang 

dikembangkan guru memiliki kualitas kurang dari tingkatan sedang (kurang dari 2) ditinjau 

dari aspek keberlanjutan model pembelajaran yang dilaksanakan, efektivitas pelaksanaan, 

efisiensi, daya tahan terhadap factor penghambat, dan daya serap program terhadap potensi 

atau daya dukung internal sekolah maupun eksternal. Pelaksanaan siklus I dilakukan melalui 

tahap perencanaan (plan), pelaksanaan (action), observasi, dan refleksi. Penelitian tindakan 

dalam siklus I dilakukan dengan memberikan bimbingan kelompok sebagai bagian dari 

supervise untuk meningkatkan kemampuan guru menguasai analisis SWOT dalam rangka 

menetapkan model pembelajaran yang bermutu. 

Sebagaimana dalam perencanaan siklus II, pelaksanaan bimbingan kelompok pada 

siklus II ditingkatkan dengan memberikan penugasan pada guru untuk menggali literature 

dari internet tentang berbagai kemungkinan unsur-unsur yang dapat menjadi pendukung dan 

penghambat baik internal maupun eksternal. Langkah ini merupakan langkah pembelajaran 

dari pengalaman pihak lain agar wawasan guru mengalami peningkatan. Pengembangan 

lainnya adalah pembimbingan teknik scoring pada analisis SWOT dimana setiap komponen 

diberikan bobot atau nilai. Bobot pada strengths merupakan rata-rata dari bobot pada unsur-

2 Efisiensi model pembelajaran ditinjau dari 

penggunaan sumber daya dan keuntungan 

yang diberikan 

2 2 2 

3 Efektivitas model pembelajaran ditinjau 

dari kemampuan model pembelajaran dalam 

mencapai tujuan pembelajaran 

2 1 1,5 

4 Daya tahan model pembelajaran terhadap 

factor-faktor penghambat baik internal 

maupun eksternal 

1 1 1 

5 Daya serap model pembelajaran terhadap 

daya dukung internal dan ekternal sekolah 

dalam memberikan dukungan pada program 

2 2 2 

Rata-Rata 1,6 
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unsur yang menjadi kekauatan internal pada suatu model pembelajaran yang ditetapkan, 

bobor pada weakness merupakan rata-rata bobot pada unsur-unsur hambatan internal, bobot 

pada opportunities merupakan rata-rata bobot pada unsur-unsur pendukung dari luar, dan 

bobot pada threats merupakan bobot unsur-unsur ancaman dari luar. 

Tahap akhir dari pertemuan pada siklus II adalah pebugasan agar guru kemali 

melaksanakan model pembelajaran yang dipilihnya berdasarkan analisis SWOT pada siklus 

II. Batas waktu pelaksanaan juga tidak disampaikan agar keberlanjutan program dapat diukur 

secara alamiah. 

Pelaksanaaan bimbingan kelompok dalam rangka meningkatkan kompetensi guru 

menetapkan model pembelajaran dengan menggunakan teknik analisis SWOT terbukti 

mampu memberikan hasil yang baik. Hal ini dapat dilihat berdasarkan skor atas model 

pembelajaran yang dikembangkan guru sebagai berikut: 

 

Tabel 2 

Peningkatan Kompetensi Guru dalam Menetapkan Model Pembelajaran yang Bermutu 

 Pra PTS Siklus I Siklus II 

Skor 1,6 2,5 2,8 

(Sumber: Data diolah) 

 

Melalui analisis SWOT, guru mampu membuat keputusan berdasarkan pertimbangan 

bobot atas kekuatan internal yang berasal dari siswa, guru, dan sekolah (stregths), kendala 

internal yang berasal dari siswa, guru, dan sekolah (weakness), kesempatan atau daya dukung 

dari luar seperti orang tua siswa, ketersediaan literature di internet, kerjasama dengan sekolah 

lain dan lainnya (opportunity), serta ancaman atau hambatan dari luar (threats).  

Penggunaan bobot yang dilakukan dengan memberikan bobot nilai atas factor-faktor 

atau unsur-unsur dalam SWOT mempermudah guru dalam membantu mengambil keputusan 

terbaik.. Pembobotan yang berasal dari factor negative seperti weakness dan threats diberikan 

dengan tanda negative (-) oleh karena berperan mengurangi daya tawar model pembelajaran 

yang dipilih. Model pembelajaran dianggap terbaik ketika memiliki bobot yang tinggi, 

sedangkan dikatakan rendah ketika memiliki bobot yang rendah. 

Melalui analisis SWOT, berbagai factor yang mempengaruhi mutu model pembelajaran 

dapat diprediksi dan diketahui lebih awal berdasarkan kondisi internal maupun eksternal, 

sehingga terpilih suatu model pembelajaran yang benar-benar relevan dengan kondisi siswa, 
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guru, sekolah, dan lingkungan sekolah. Dengan demikian, maka kemampuan model 

pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran menjadi lebih handal dan mampu 

dipertahankan lebih lama. 

Dalam penelitian ini, terdapat kemungkinan dimana pengukuran kompetensi guru 

dalam mengembangkan model pembelajaran masih kurang optimal, mengingat keterbatasan 

waktu implementasi model pembelajaran yang dikembangkan guru. Pada siklus I dan II, 

penialaian dilakukan ketika pelaksanaan model pembelajaran yang dikembangkan guru masih 

berumur 2 bulan, sehingga memungkinkan tidak teridentifikasinya kondisi-kondisi yang 

belum sempat muncul. Salah satu kendala lain adalah terdapatnya guru yang memiliki 

motivasi rendah dalam mengikuti bimbingan kempok untuk meningkatkan kompetensi guru 

mengembangkan model pembelajaran yang bermutu, karena menganggap bahwa 

keberhasilan proses pembelajaran sangat ditentukan oleh kondisi siswa sendiri. Hal ini 

menjadi hambatan tersendiri untuk pengembangan supervise yang dilakukan oleh kepala 

sekolah. 

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan atas hasil penelitian, dibuat simpulan sebagai berikut: 

1. Kompetensi guru dalam menentukan model pembelajaran bermutu dapat ditingkatkan 

dengan penguasaan analisis SWOT melalui bimbingan kelompok di SD Negeri 17 Nanga 

Jetak tahun pelajaran 2018/2019. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan skor 

kompetensi dari 1,6 pada pra PTS menjadi 2,5 pada siklus I dan menjadi 2,8 pada siklus 

II. 

2. Kendala yang muncul dalam bimbingan kelompok dalam upaya peningkatan penguasaan 

analisis SWOT oleh guru SD Negeri 17 Nanga Jetak adalah kurangnya waktu 

implementasi model pembelajaran yang ditetapkan guru sehingga pengukuran mutunya 

menjadi kurang optimal dan terdapatnya guru yang memiliki motivasi rendah sehingga 

menghambat jalannya proses supervisi. 
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